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PENDAHULUAN

Alasan Pemilihan Judul

Fenomena hubungan internasional tidak lagi terjaadla ruang lingkup
kerjasama antara hubungan bilateral dan multilaté€atika berbicara lebih
dalam terkait hubungan internasional, maka aktagyarlibat tidak hanya aktor-
aktor pemerintahan suatu negara, namun juga midibatktor-aktor non-
pemerintah di dalamnya. Banyaknya aktor yang t@rlidi dalam hubungan
internasional, maka isu yang muncul pun lebih bekaragam, seperti meliputi
ekonomi, sosial, dan budaya. Kategori isu-isu-etkait low politics dan high
politics pun mengalami pergeseran.

Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih judderan WWF-Indonesia
dalam Pengembangan Ekowisata Lintas BatasT{ansboundary Ecotourism)
Indonesia-Malaysia di Provinsi Kalimantan Barat’ dengan alasan,
diantaranya:

Pertama, penulis merasa bahwa isu lingkungan mieaupsu yang sangat
menarik untuk diangkat dan dibahas lebih dalam,enar isu lingkungan
merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan dalaomgan internasional.

Kedua,berdasarkan alasan pertama, maka penulsnmgigetahui bagaimana
peran dari keterlibatafivil Society OrganizatiofCSO) dalam pengembangan
suatu negara, yakni WWFWprld Wildlife Fund for Nature)indonesia di
Indonesia, khususnya di Kalimantan Barat.

Ketiga, penulis ingin mengetahui bagaimana perang ydilakukan oleh

WWEF-Indonesia dalam salah satu programnya, yakamsboundary Ecotourism



(Ekowisata Lintas Batas) antara Indonesia-Malagskalimantan Barat.

Latar Belakang

Fenomena hubungan internasional tidak lagi tenpatla ruang lingkup
hubungan kerjasama bilateral atau multilateralik@dberbicara tentang hubungan
internasional, maka saat ini isu-isu yang terjadak melulu didominasi oleh
pemerintahan di suatu negara, namun isu-isu hulbbungarnasional saat ini
cenderung melibatkan organisasi-organisasi non-petak di dalamnya.
Kerjasama yang dijalin juga tidak hanya antar sagara dengan negara lain,
tetapi juga suatu negara dengan organisasi iniemmedain yang dirasa mampu
untuk mencapai tujuan kerjasama tersebut.

Isu-isu hubungan internasionai yang termasuk Keanadaategorihigh
politics, seperti perang, keamanan dan lain sebagainya yaaey gwalnya hanya
melibatkan peran negara semata, namun pada sdalitersebut telah bergeser
dengan adanya keterlibatan organisasi-organisasipemerintah di dalamnya.
Saat ini banyak organisasi non-pemerintah yangt tlbekerjasama dengan
pemerintah suatu negara untuk sebuah progranpeigacttertentu.

Keterlibatan Civil Society OrganizationfCSO)dalam pemerintahan suatu
negara sudah sedemikian terbuka. CSO sendiri mienpaebuah organisasi
masyarakat sipil yang secara sukarela mengatunydirsendiri dan mewakili

berbagai kepentingan dan hubungan antara masyaipkatengan pemerintahan,

! KonsepNon-Governmental OrganizatiaiNGO) saat ini mulai digantikan dengan konipil
Society OrganizatiofflCSO), seperti halnya WWF-Indonesia. Berdasarkaegpmndensi dengan
penulis, maka para aktivis WWF-Indonesia lebih niémimenggunakan konsep CSO
dibandingkan dengan NGO. Saat ini terminologi yaedang dipopulerkan adalah penggunaan
kata CSO untuk peralihan dari NGO ke CSO.



baik wilayah domestik maupun internasional. CSO imerupakan sebuah
organisasi berbasis masyarakat dan merupakan saganyang juga berbasis
indigenous peopleserta organisasi yang bersifat non-pemerft&leterlibatan
tersebut dilakukan dalam berbagai isu dan bidaag low politics atau high
politics, seperti salah satunya isu dalam bidang lingkungang ydilakukan oleh
WWEF-Indonesia \(orld Wildlife Fund for Naturéndonesia) sebagai salah satu
CSO di Indonesia.

WWF-Indonesia \World Wildlife Fund for Nature merupakan salah satu
CSO vyang bekerja pada lingkup konservasi alam damggmbangan
berkelanjutan. WWF-Indonesia merupakan sebuah G81Q gudah bekerjasama
dengan berbagai pihak terkait isu lingkungan, baianisasi ataupun negara
untuk menjalankan program—program konservasinya. FAlidonesia bahkan
sudah bekerjasama dengan Pemerintah Indonesiaaneggara di dunia, serta
organisasi lain yang masih terkait dengan prinsipskrvasi WWF-Indonesia,
baik internasional ataupun nasional. Melalui hedeébut, dapat dilihat bagaimana
WWEF-Indonesia sebagai CSO juga berperan dalam sisu-hubungan
internasional. Hal tersebut juga menjadi bukti, ieahsaat ini isu tentang
lingkungan telah menjadi isu internasional dtagh politicsdan keterlibatan CSO
di dalam pemerintahan suatu negara memang cendeesag

Sejauh ini, WWF-Indonesia telah melakukan kerjasateagan berbagai
pihak. Terdapat beberapmoject konservasi yang sudah dan sedang dijalankan
oleh WWF-Indonesia, seperti konsevasi orangutamyypehiu, dan program untuk
climate changeyakni Earth Houryang telah popular menjadi salah satu program

WWF-Indonesia dan dijalankan setiap tahun

2 http://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?ID=7231



Perubahan iklim yang begitu cepat membuat pemérididberbagai negara
harus berpikir dan bertindak cepat untuk membuagnam penyelamatan atau
konservasi lingkungan. Oleh sebab itu, Pemerintaimjatin kerjasama dengan
berbagai organisasi non-pemerintah, seperti salatunga adalah WWF-
Indonesia, Program Kalimantan Barat.

WWEF-Indonesia, khususnya Program Kalimantan Barambuat beberapa
program konservasi lingkungan di Kalimantan Batatplementasi kerjasama
yang dijalin tidak hanya melibatkan WWF-Indonesiamun juga WWF-Jerman,
WWEF-Belanda, WWF-Amerika Serikat, WWF-Finlandia,nd&/WF-Singapura.
Pada kerjasama tersebut, dirancang sebuah progragam sangat baik, seperti
pemilihan lokasi yang strategis untuk menjalankarogmam konservasi
lingkungan dan pengembangan berkelanjutan.

Kawasan utama yang dijadikan lokasi pelaksanaagrgmo WWF-Indonesia,
Program Kalimantan Barat terletak di kawasan “JagtBorneo” Heart of
Borneg. Heart of Borneo(HoB) adalah inisiatif tiga negara, yaitu Brunei
Darussalam, Indonesia, dan Malaysia untuk mengetal@asan hutan tropis
dataran tinggi di Borneo yang didasarkan pada iprinsonservasi dan
pembangunan berkelanjutan. Kawasan ini merupakarasan yang lebih dari
setengahnya merupakan kawasan lindung dan merujskang Kalimantan.

Kawasan HoB dipilih sebagai lokasi utama untuk paog konservasi dan
pengembangan berkelanjutan, karena kawasan HoRjgipnsebagai kawasan
yang sangat berpotensi dan setengah dari kawasareinpakan kawasan hutan

lindung. Kawasan ini memiliki berbagai potensi ygikg dikembangkan dengan

¥ WWF-Indonesia. (2008). Heart of Borneo Indoneliieart of Borneo Initiative 4.



baik, maka hal tersebut dapat menguntungkan bapyakk, baik dalam hal
sosial, ekonomi, dan budaya. Keuntungan yang datdpma diharapkan tidak
hanya bagi Indonesia saja, namun juga adanya ntatdaadampak positif yang
merata bagi semua pihak. Hal tersebut tentunyaitediengan visi WWF, yakni
pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia unesdejdhteraan generasi
sekarang dan di masa mendatarjmana setiap program yang dilakukan oleh
WWEF harus berguna bagi semua pihak, seperti yaag dibahas pada skripsi ini,
yakni Transboundary Ecotourism. Ecotourisaatau ekowisata sendiri merupakan
sebuah kunjungan ke suatu tempat yang relatif bekmyanggu oleh manusia.
Kunjungan tersebut merupakan kunjungan yang begtamgjawab. Dimana
memiliki maksud bahwa para pengunjung tidak merisadiversityyang ada di
kawasan atau sekitar kawasan konservasi, sepedntaasional.

Salah satu project yang dijalankan oleh WWHF-Indonesia, Program
Kalimantan Barat di kawasan HoB adaldlansboundary Ecotourisnantara
Indonesia (Taman Nasional Betung Kerihun (TNBK)glanMalaysia (Batang Ali
National Park (BANP). Mengingat wilayah tersebut saling berbatastan
dianggap sangat berpotensi untuk dijalankannya rmgdou kerjasama bilateral
dalam isu lingkungan. Dalam hal ini, Pemerintalomesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam bekerjasama dengan WWF-Indonesia, Pnogta@imantan Barat
untuk membantu dalam hal konservasi lingkungan apués Hulu, Kalimantan
Barat. WWF sebagai CSO pun tidak menanganinya sendmun juga terdapat
beberapa komunitas atau kelompok yang turut bedeana dengan WWF-

Indonesia, khususnya Program Kalimantan Barat dal&ransboundary

* Data dikutip darivww.wwf.or.id tentang “Visi WWF-Indonesia”. Diakses pada 18 2003



Ecotourismdi Kapuas Hulu. WWF-Indonesia juga bekerjasama denGSO
lainnya untuk mendapat dukungan pedanaan darggmWWF di dunia. Selain
itu,keikutsertaan masyarakat lokal juga semakin pekuat dijalankannya
program ini.

WWEF-Indonesia tidak bekerja sendiri dalgmoject ini. Dalam level lokal,
seperti yang tertulis dalam dokumen laporan pengeugen ekowisata di Kapuas
Hulu milik Hermas Rintik Maring sebagdtcotourism Development Officer
WWF-Indonesia, Program Kalimantan Barat, bahwa hagama dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalimantan Batahpunan Pramuwisata
Indonesia, dan WWF-Indonesia, telah dilakukan pedat "Pemandu Tingkat
Madya di HoB.” Pelatihan tersebut diikuti oleh lelgiari 38 orang pemandu lokal
dan pejabat pariwisata terkait dari Kalimantan Bmnglan Kalimantan Timur.
Para Pejabat yang ikut serta antara lain dari DiRredwvisata Kapuas Hulu dan
Sintang dari Kalimantan Barat, Dinas Pariwisata lam dari Kalimantan Timur,
dan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Teng&edangkan pada kerjasama
tingkat internasional, yakninternational Timber Trade OrganizatioQITTO)
bersama Kementrian Kehutanan, Balai Taman Nasikaghn Mentarang dan
WWEF-Indonesia telah mengadakan pelatihan bagi makgbAdat Krayan yang
telah dikenal dengan kerajinan yang menggunakamrbbhhan lokal. Dalam
konteks pengembangan proyek lintas batas ini, Widenesia bekerjasama

dengan Balai Besar Taman Nasional Betung Kerihmgale dukungan pendanaan

®Wawancara penulis dengan Hermas Rintik Maring sbBgotourism Development Officer
WWF-Indonesia, Program Kalimantan Barat
®Ibid



dari proyek ITTO fase Il dengan skei@@avernment to Governmeht

Kerjasama yang telah dijalin antara WWF-Indonesagan banyak pihak
tentu tidak terlepas dari visi dasar WWF. Visi dadANVF-Indonesia itu sendiri
yaitu pelestarian keanekaragaman hayati Indonetiak Lkesejahteraan generasi
sekarang dan di masa mendafangdapun alasan lainnya, karena WWF-
Indonesia ingin mewujudkan dunia dimana manusiatdbglup selaras dengan
alam, yakni dengan program-program konservasi lingikn dan pengembangan
berkelanjutari, maka Transboundary Ecotourisnini dirasa sangat baik jika
diterapkan di kawasan HoB yang memang merupakaradgaw yang sangat
berpotensi, baik secara letak geografisnya yanggadastrategis, kekayaan
biodiversity keindahan budaya, dan sumber daya alam yangtsagtang untuk
dijaga.

Dukungan telah datang dari berbagai pihak. Hal ebars merupakan
sambutan yang positif terkait pengembangBmansboundary Ecotourisndi
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat yang merupakan saédb inisiatif dari dunia
kepariwisataan di Indonesia. Munculnya dukungam lsknbagai pihak, kemudian
menjadi kekuatan untuk diteruskannya program iriagai salah satu upaya
konservasi lingkungan yang berbasis wisata.

Kegiatan wisata merupakan kegiatan yang bersgitarnational right Hal
tersebut memiliki maksud, bahwa setiap orang diialuni berhak untuk

melakukan kegiatan wisata attravelling. Kegiatan wisata ini juga dilindungi,

"Wawancara penulis dengan Albertus Tjiu sebdraject LeaderWWF-Indonesia, Putussibau,
Kalimantan Barat pada tanggal 29 Agustus 2013

8 Dikutip dariwww.wwf.or.id tentang “Tentang Kami”. Diakses pada 31 Juli 2013

°Dikutip dari www.wwf.or.id tentang “Visi dan Misi WWF-Indonesia”. Diakses patd Juli 2013



baik secara kelembagaan maupun aturan. Saat gatshanyak orang-orang yang
melakukan perjalanan wisata dari satu tempat keaéerdain. Destinasinya pun
bermacam-macam, seperti pantai, laut, atau tansans. Melihat peluang yang
demikian besar pada dunia pariwisata, maka murc@kowisata €cotourism
sebagai salah satu alternatif dalam dunia kepaiaes. Mengingat akhir-akhir
ini banyak para wisatawan yang menyatakan bahwaekaemenginginkan
destinasi wisata yang berbeda dari yang sudah eelusnnya. Sebagian dari
mereka yang mencintai wisata ataravelling, menyatakan bahwa mereka
mengharapkan ada destinasi wisata yang berbasis(adéek to naturg Isu yang
beredar tentang ekowisata ini membuat para wisatggaasaran dengan hal ini
yang terjadi hanyalah isu saja, sedangkan kebemaglaavisata itu sendiri belum
dapat dirasakan keberadaannya. Hai tersebut meogiegtogram ekowisata
yang memang merupakan kegiatan wisata berbasis anaksy dan turut
melestarikan alam. Muncuinya ekowisata di duniaak@psataan, khususnya di
Indonesia merupakan kabar baik bagi para pecirgatavatadraveller.

Kehadiran ekowisata di dunia pariwisata memang atrjabar baik bagi
para pecinta wisata. Terdapat beberapa prosesrdgrep perkembangan program
ekowisata, khususnya di Kapuas Hulu. Seperti yamgahtum dalam laporan
kemajuan perkembangan program ekowisata, khusudny@puas Hulu yang
ditulis oleh Hermas Rintik Maring, bahwa Pertansa, Ekowisata mulai intensif
dibahas setelah tim dari Kapuas Hulu (WWF, Dinasvisata, Kab. Kapuas
Hulu, dan perwakilamguide Kapus Hulu) kembali dari kegiatanorkshop di
Ujung Kulon pada bulan Juni 2004. Kedua, WWF danaBi Pariwisata dan
Kebudayaan Kapuas Hulu melakukan komunikasi damdckoasi. Ketiga, paska

illegal loggingtahun 2005, WWF secara institusi mulai melakukakusi dengan



masyarakat di sekitar TNBK tentang potensi pariteisadan peluang
pengembanganny8. Selain hal diatas tersebut, WWF-Indonesia, khugusn
Program Kalimantan Barat merupakan salah satu pihaag ingin
mengembangkan wisata berbasis masyarakat dan pklaarsakan mendorong
dilakukannya konservasi lingkungan. Hal tersebiguae dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh WWF, bahwa adanya ekowisateakan ada kegiatan wisata
yang tetap melestarikan lingkungan sekitar. Bahgada tahun 2002 pernah
dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia sébdégaun Ekowisata
Indonesia. Terlibat pula departemen-departemen Yemgaitan dengan sumber
daya alam, seperti Departemen Kehutanan, Departéfe&autan, Departemen
Perikanan, dan Departemen Dalam Negeri. Namun Isejausegala dukungan
dari pihak formal atau dalam kasus ini adalah pertar dan jajarannya, belum
dapat membuat ekowisata menjadi ‘hidup’ dan diras&eberadaanya.

Definisi Ekowisata sendiri menurutVorld Conservation Union(WCU)
adalah perjalanan dankunjungan yang bertanggungjaesdnadap lingkungan
pada wilayah-wilayah yang relatif belum tergangdujuannya adalah untuk
menikmati dan menghargai alam yang mengutamakarsekeasi, memiliki
dampak dari kehadiran pengunjung rendah, dan ntiedibakomunitas lokal

secara aktif dalam bidang sosial ekonomi yang metoggkan'>

®Maring, H. R. 2012.Proses dan Progres Pengembangan Ekowisata di Kaplids 2012.
Kalimantan Barat.

" Data dikutip dari www.google.contentang “Ekowisata di Indonesia tahun 2002”. Déskpada
27 Juni 2013

A\Nawancara penulis dengan Hermas Rintik Maring sabBgotourism Develpoment Officer
WWF-Indonesia, program Kalimantan Barat pada tangdaaret 2013



Alasan dipilihnya kawasan di Kalimantan Barat selbagokasi
dilaksanakannya Prograiransboundary Ecotourisnkarena seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa kawasan HoB ini mé&ampakawasan hasil
kerjasama lintas batas yang dijalin antara IndeneMalaysia, dan Brunei
Darussalam, namun selain hal tersebut, di kawasateidapat sesuatu yang
sangat istimewa, dimana lebih dari setengah kawasamerupakan kawasan
lindung. Kawasan ini dinilai memiliki beberapa pwtedestinasi wisata unggulan,
seperti budayac(lture), petualangan,adventurg, hingga wisata alarméture.
Keunggulan-keunggulan tersebut dirasa mampu menjdjek yang dapat
membantu menyempurnakan program konservasi dan epdangan
berkelanjutan ini.

Seperti yang telah dicantumkan dalam data yandgisdibleh Anas Nasrullah
sebagai Community Empowerment CoordinatoWWF-Indonesia Program
Kalimantan Barat, bahwa Pariwisata adalah indugtabal dan kontribusi
terhadap suatu negarayang sangat besar. Gejdiampir ditemukan ditemukan
di setiap negara, dengan demikian dampak sosiahoski, dan lingkungan juga
terjadi di seluruh duniag{obal impacl. Dampak-dampak ini berupa dampak
positif maupun negatif. Maka muncullah terminolgriwisata berkelanjutan,
tidak lain untuk menekan dampak negatif, mempetkdwl-hal yang
membahayakan dan mengoptimalkan keuntungan ekomami sosial yang

menyertainya>

13 Data dikutip dariDraft 3 Ecotourismtentang “Certification for Community Based Tourism

(CBT) for Sustainable Tourism and Ecotourism
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WWHEF-Indonesia, Program Kalimatan Barat merupakan O C§ang
menjalankan program Ekowisata Lintas Batd@gsalisboundary Ecotourismdi
Kalimantan Barat, khususnya di Kapuas Hulu. Spgesifiroject dalam
Transboundary Ecotourismdalah kerjasama ekowisata lintas batas di Taman
Nasional Betung Kerihun (TNBK) di Indonesia dan &aj Ai National Park,
(BANP) di Malaysia. Kawasan antara TNBK dan BANPR memang sangat
strategis untuk dijalankannya kerjasama lintassbdtdam hal pariwisata. Hal ini
merupakan tantangan pula dalam suatu hubungannasienal yang telah
mengalami pergeseran pengategorian artigta politicsdanlow politics karena
pada program ini baik WWF, Indonesia, Malaysia,uapthak manapun yang
terlibat harus turut serta bersinergi dengan baiknidmenghasilkan hasil yang
maksimal.

Selama program ini berjalan, keterlibatan yang @dddalamnya tidak hanya
sebatas Indonesia dengan WWF-Indonesia, Progranm&@ian Barat dengan
Malaysia saja. Seperti yang sudah dijelaskan sestagkat diatas, bahwa dalam
pelaksanaan pengembangBmansboundary Ecotourisnimi terdapat pula pihak-
pihak lain yang turut serta dalam menyukseskan rprogini. Pihak-pihak
tersebut, seperti Komunitas Pariwisata Kapuas KKI@MPAKH), International
Tropical Timber OrganizationITTO), One World Tour and Traveldan lain
sebagainya yang berperan sangat penting dalam kplioyeKeterlibatan para
stakeholderdan kelompok-kelompok masyarakat lokal atau adgd jmemiliki
peran sangat penting untuk memastikan kegiatan isktavdi Kapuas Hulu dapat

berjalan dengan baik sesuai tugas pokok dan fuygsirasing-masing.

11



Rumusan Masalah

Bagaimana peran WWHF-Indonesia dalam inisiatif dancana aksi
pengembanganTransboundary Ecotourismlintas batas antara Indonesia-
Malaysia?

Kerangka Teori

Berbicara tentang kerjasama hubungan internasianaka secara tidak
langsung akan membahas pula tentang aktor-aktoy yewibat di dalamnya.
Seperti pada data-data diatas yang telah disebutieakait WWF-Indonesia
sebagalCivil Society OrganizatiofflCSO) memiliki peran yang cenderung besar
dalam pemerintahan suatu negara. Contohnya sajg wda di Indonesia,
bagaimana Indonesia melakukan kerjasama dengan seB&gai upaya untuk
pencapaian sebuah target. Dalam kasus ini targag y@imaksud adalah
konservasi lingkungan, karena memang isu lingkurngaintelah menjadi sebuah
high politics issugsehingga dirasa sangat perlu melibatkan banyakpialam
penyelesainnya, termasuk CSO yang memang merupbdtabaga di luar
pemerintahan.

Fenomena ini diketahui dengan sejarah yang menkajubahwa adanya
sedikit kegagalan peran dari Pemerintah Indonesland pelaksanaan program
ekowisata tersebut. Meskipun sudah didukung cukugpt loleh pihak-pihak
formal dari pemerintahan, departemen-departemem, kimenterian terkait
dengan isu llingkungan ternyata tidak cukup membanényukseskan program
ini. Sehingga pada kasus ini, WWF-Indonesia seb@$# ingin menunjukkan,
bahwa keterlibatan perannya dalam pemerintahan tdapambantu dan

meningkatkan kualitas program terkait.

12



Teori dan konsep dalam skripsi ini dirasa perlwknnhemberi pandangan-
pandangan dan mencoba menjelaskan fenomena yajagli tellatas (secara
akademik) untuk kemudian membentuk hipotesis agaanpWWF-Indonesia itu
sendiri. Oleh sebab itu, berdasarkan hal tersebuotils menggunakan satu teori
dan satu konsep dalam skripsi ini. Teori terseblalanGlobal Civil Societydan
Konsep Pembangunan Berkelanjutanstainable development

1. Global Civil Society (Jan Aart Scholte, 2000)

Teori yang dinyatakan oleh Scholte juga membuktikahwa keterlibatan
organisasi-organisasi non-pemerintah bukanlah rlalgyasing. Keterlibatan
organisasi non-pemerintah ternyata telah menciptddanyak perubahan nyata
dalam perkembangan suatu negara.

Menurut Scholte dalam artikeinya yang berjuduCivil Society and
Democratically Acuntable Global Governaficeencoba membahas beberapa hal
sehubungan dengan masyarakat sipil dan akuntahitita kelola global. Scholte
dalam hal ini berusaha mengkaji keterlibatan madarsipil dalam tata kelola
global dengan menguraikan beberapa cara umum bagaiasosiasi masyarakat
sipil mempromosikan peningkatan akuntabilitas datata kelola global. Selain
itu, Scholte juga mencoba mengidentifikasikan baberhal yang dinilai mampu
mempengaruhi tingkat pencapaian masyarakat sigihdeata kelola globdf*

Pada banyak kesempatan, asosiasi masyarakat edgdil membuat otoritas
global menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkaoarse publik dalam hal
program serta pendekatan kebijakan secara kesehfuhScholte juga

menyatakan, bahwglobal civil societymeliputi beberapa aktivitas sipil, dimana:

% Data dikutip dari http://dinar-p-p-fisip09.web.unair.ac.ibiakses pada 31 Agustus 2013
15 (i
Ibid
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Pertama, aktivitas yang dilakukan oleh masyaraiat tersebut merupakan
aktivitas dalam lingkup global.

Kedua, membahas isu-isu yang bukan hanya isu diknesimun juga isu
antarnegara, sepegiobal warming, nuclear weapon, Aids, disasterekldan
famine.

Ketiga, membangun atau menciptakan komunikasi yabdh luas, yakni
komunikasi lintas batasr@ns-border communicatign

Keempat, mendorong adanya solidaritas yang lebik, lsaperti solidaritas
supra-national

Kelima, membawa masyarakat untuk melakukan kegigtamg melintasi
nation-state'®

Penjelasan lainnya, seperti yang tertulis dalanulslobalization a Critical
Introduction oleh Scholte, bahwa Other globalizations pursue mainly
commercial activities. They include tens of thoasaof global companies, often
imprecisely named ‘multinational corporation®”. Menurut Scholte, Finally,
many civic associations today have a global orgatons. On the one hand, so-
called ‘global civil society’ includes thousands téansborder agencies. These
business lobbies, trade union confederations, ialig bodies, NGOs and other
nonofficial, non commercial organizations have answorld membership and

"18 Sebagai tambahan

maintain operations across many countries simulbaise/
oleh Scholte, bahwa saat ini sudah banyak organmasyarakat lokal yang

dengan cara mengglobal antara satu dengan yangydaimelakukan kegiatan

16 Seperti yang dikutip dari Ade Marup Wirasenjay#adahandoutmata kuliah Pengantar Studi
Globalisasi, Universitas Muhammadiyah Yogyakartd, 2
Scholte, J. A. 2000Globalization a Critical IntroductionGreat Britain: palgrave macmillan.
18 |
Ibid
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lintas batas, sepettiansborder networklan koalisi yang juga melintasbatas.

Seperti halnya dengan WWEF-Indonesia, dimana WWIeredia merupakan
sebuah CSO yang memiliki lingkup kerja tidak ham@mestik, namun juga
sudah melintasbatas antar satu negara dengan Heamars®/WF-Indonesia juga
memiliki globalmembership.

2. Konsep Pembangunan Berkelanjutan $ustainable Devel opment)

WWEF-Indonesia sebag&ivil Society Organizatiordengan keterlibatannya
dalam suatu pemerintahan, baik secara lokal magpbal, ingin menerapkan
prinsip-prinsip konservasinya dengan daSastainable DevelopmenDimana
terdapat beberapa pemahaman terkait konSaptainable Developmenhi.
Menurut Heal, 1998 dalam Fauzi, 2004 bahwa konsegnbangunan
berkelanjutan ini paling tidak mengandung dua dsnegaitu dimensi waktu
karena berkelanjutan tidak lain menyangkut apa yakgn terjadi di masa
mendatang dan dimensi interaksi antara sistem @kiodan sisten sumber daya
alam dan lingkungannya.

Pemahaman konsep yang dikemukakan oleh Heal sejatayan peran WWF-
Indonesia yang mengembangkan prinsip konservasiepgan dilaksanakannya
pengembanganTransboundary Ecotourism Dimana WWZF-Indonesia ingin
menyelaraskan kehidupan manusia dengan alam daintsmta dengan kegiatan
wisata yang dilakukan, maka tidak pula merusaklimgan yang ada.

Terdapat beberapa penerapan konsep pembangunaelabgrian. Salah
satunya adalah pengembangan pariwisata berkelarpetdasis masyarakat yang
dinyatakan oleh Natori (2001). Natori menekankamwea ada beberapa hal
penting yang harus diperhatikan dari pembangunggelamjutan ini, yaitu:

1. Terpeliharanya mutu dan berkelanjutan sumber diaya dan budaya
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2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal
3. Terwujudnya keseimbangan antara sumber daya alarbuttaya
4. Kesejahteraan masyarakat lokal serta kepuasanawigdt
Pemahaman konsep yang dikemukakan oleh Natorikdmdy dengan
pernyataan dari WTO (1999:42) yang menyatakan babemapat tiga hal penting
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan, yaitu:
1. Quality
Sustainable tourism provides a quality experierarevisitors, while
improving the quality of the host community andtgeting the quality
of environment
2. Continuity
Sustainable tourism ensures the continuity of thunal resources
upon which it based and the continuity of the caltwf the host
community with satisfying experience for visitors
3. Balance
Sustainable tourism balances the need of the twuriadustry,
supporters of environment, and the local comméhity
Hal-hal di atas menunjukkan bahwa dalam pembanmgpaawisata yang
berkelanjutan, diperlukan adanya kualitas, kebgrtan dan keseimbangan.
Dimana pada proses pengembangannya harus ada g@eagayang berkualitas
bagi para wisatawan sembari meningkatkan kualibasukitas lokal dan menjaga

kualitas lingkungan yang ada di sekitar kawasassetart. Selain itu harus

19 Dikutip dari www.academia.edu tentang Sustainable Development dalam Pembangunan

Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Masyarakat. Diakses pada 20 Desember 2013

20 Ibid
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berkelanjutan. Dimana dalam pengembangan daersébtdr sumber daya alam
merupakan hal paling penting dan keberlanjutan lokadiaya lokal yang mampu
memenuhi keinginan wisatawan yang datang. Hal &etigkni keseimbangan
proses keberlanjutan wisata merupakan kebutuhan igidustri wisata yang
tentunya didukung oleh lingkungan dan komunitasligada kawasan wisata.

Pada tujuan-tujuan seperti itulah peran WWF-IndenesbagaiCivil
Society Oranization dibutuhkan. Menurut Emil Salim (2006), dalam
mengimplementasikan konsep pembangunan harus nr@kapentingnya
segitiga kemitraan antara pemerintah, dunia bidars masyarakat madani dalam
hubungan kesetaraan dengan memperhatikan hukunorakoalam-ekologi dan
peradaban. Jika ketiga aktor tersebut dapat begsirdan konsisten, maka
pembangunan berkelanjutan akan dapat dengan baitndangkan®

Teori dan Konsep tersebut sejalan dengan peran Widbnesia dalam
pengembanganTransboundary Ecotourismantara Indonesia dan Malaysia.
Bagaimana keterlibatan WWZF-Indonesia sebaGaiil Society Organization
memiliki kontribusi penting dalam konservasi lingigan yang bertujuan untuk
melakukan sustainable developmernti kawasan konservasi Taman Nasional

Betung Kerihun dan Batang Aational Park.

Hipotesis
Penjelasan di atas terkait kerjasama WWF-Indonddiagram Kalimantan
Barat dengan Malaysia, bahwa peran WWF-Indonestagr&m Kalimantan Barat

dalam Transboundary Ecotourisritaman Nasional Betung Kerihun (TNBK) —

21 Dikutip dari http://anshor83.wordpress.com tentang “Pembangunan Berkelanjutan,

Kebijakan, Implementasi dan Tantangannya di Indonesia”. Diakses pada 20 Desember 2013
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Batang AiNational Park(BANP) di Kalimantan Barat adalah:

Pertama, WWHF-Indonesia, Program Kalimantan Baratpdran sebagai
inisiator dan implementor dalarmransboundary Ecotourism Projecntara
Indonesia (Taman Nasional Betung Kerihun) dan MatyBatang AiNational
Park) di Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Kedua, WWF-Inédsia, Program
Kalimantan Barat berlaku sebagharidge atau jembatan komunikasi dengan
semua pihak yang terkait, seperti pemerintah nabimaupun lokal, masyarakat
lokal, organisasi lokal maupun internasional lasng turut terlibat di dalam
pengembangafransboundary Ecotourisnantara Indonesia (Taman Nasional
Betung Kerihun) dengan Malaysia (Batang Mational Park di Kapuas Hulu,

Kalimantan Barat.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitraradalah:

Pertama, penulis menggunakan pengumpulan data mdibgary research
atau pengumpulan data kepustakaan yang berasgudaal, buku, artikel, dan
media lainnya seperti internet yang masih terkamtgadn isu yang dibahas. Hal ini
membantu penulis untuk menjelaskan secara tepetisiasalahan yang muncul
dalam penelitian.

Kedua, penulis menggunakan teknik analisis datgatenmetode kualitatif,
dimana analisis yang dilakukan hanya sebatas gsskseperti menjelaskan apa
saja peran WWF dalanmTransboundary Ecotourismantara Indonesia dan

Malaysia.
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Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:

Pertama, memberikan informasi dan penjelasan tgntperan WWEF-
Indonesia, Program Kalimantan Barat, khususnya Eaie Lintas Batas atau
dalam hal ini adalahTransboundary Ecotourismantara Indonesia dengan
Malaysia {Transboundary Ecotourisnai Kapuas Hulu

Kedua, diharapkan adanya pengetahuan baru terkau-isu
hubunganinternasional, khususnya dalam hal linghkong Selain itu
memperkenalkan ekowisata kepada para pembaca g¢ah digunakan sebagai
referensi untuk penelitian terkait mendatang yatanalilakukan.

Ketiga, memberikan gambaran akan kondisi yang ismiang keterkaitan
antara teori dan realita dalam hubungan internakigang telah dipelajari selama
masa perkuliahan.

Keempat, penulisan skripsi ini merupakan salah sgarat penulis untuk
memperoleh gelar Sarjana (S1) dari Jurusan Hubumhgannasional, Fakultas

lImu Sosial dan Politik, Universitas Muhammadiyadgyakarta.

Jangkauan Penelitian

Untuk membatasi pembahasan dalam skripsi ini, nthiesa perlu untuk
membuat batasan pembahasan atau batasan pen&élaruh pihak-pihak yang
terlibat di dalamTransboundary Ecotourisimi tentu saja memiliki tugas dan
perannya masing-masing, maka sesuai dengan alurjudiall yang dibuat di
skripsi ini, penulis akan membatasi pembahasanahdalam lingkup peran WWF

sendiri, karena isu yang terkait adalah isu linggjamyang telah menjadiigh
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politics issuedan keterlibatan lembaga-lembaga non-formal, se@&0O dalam
pemerintahan suatu negara atau dalam hal ini atiad@nesia.

Penulis akan menjelaskan lebih jelas dan detakatemperan dari WWF-
Indonesia, Program Kalimantan Barat dalam spesifikaoyek Transboundary
Ecotourismdi Taman Nasional Betung Kerihun TNBK) dan Bat&ag\National
Park (BANP) antara Indonesia dengan Malaysia, mengipgatsi WWF sebagai
CSO yang bekerjasama dengan pemerintah dan orgalaisaya. Rentang waktu
yang diambil adalah dari tahun 2005-2013. Dimandapthun 2005 WWF-
Indonesia, Kalimantan Barat pertama kali mengisis@dan memulai praktik
bekerjanya ekowisata. Sedangkan batasan wilayabmdatudi ini adalah

Indonesia (Kapuas Hulu) — Malaysia (Sarawak).

Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima lamgpembahasan dan akan
lebih diperjelas lagi dengan sub-sub yang salingsdsgnambungan antara satu
dengan lainnya, sehingga penulisan skripsi ini adirgitematis.
BAB | :
Bab ini merupakan pendahuluan, dimana berisi algsamilihan judul, latar
belakang, rumusan masalah yang muncul dari latdakdweg yang telah
dijelaskan, kerangka pemikiran yang berisi teompotesis, metode penelitian,
tujuan penelitian, jangkauan penelitian, dan sistéa penulisan.
BAB II:
Dalam bab ini akan membahas dan menjelaskan secauan tentang WWEF,
seperti sejarah keterlibatan WWF dalam isu-isudngan, tujuan dan program-

program konservasi WWF terutama di Indonesia, dageah WWF-Indonesia

20



dalam menangani isu lingkungan di Indonesia.

BAB Il

Dalam bab ini akan membahas dan menjelaskan masesalah groblen)
lingkungan di perbatasan Kalimantan Barat dan Madaysehingga hal tersebut
menjadi alasan WWF untuk datang dan bekerja diyaiiaalimantan, khususnya
Kalimantan Barat.

BAB IV:

Dalam bab ini akan membahas lebih dalam dan fokdsadap peran WWF-
Indonesia, Program Kalimantan Barat dalam inisiafiédn rencana aksi
pengembangan ekowisata perbatasan (lintas bati@sa dndonesia dan Malaysia
di Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Selain itu, dalbab ini juga akan dibahas
terkait inisiatif WWF-Indonesia itu sendiri dalaifransboundary Ecotourism
sebagai salah sa@ivil Society Organizatio(CSO).

BAB V.

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh analisis da@mbahasan yang telah

dibahas pada seluruh bab sebelumnya.
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